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ABSTRAK
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(Studi pada Siswa Kelas X SMP Negeri 4 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021)

Oleh

NABIILA FAKHRIYYA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan awal terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1X SMP Negeri 4 Bandarlampung tahun pelajaran
2020/2021 sebanyak 320 siswa yang terdistribusi dalam sebelas kelas. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas 1X-B sebanyak 32 siswa yang dipilih dengan
teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah cause and effect.
Data penelitian ini berupa data kuantitatif berupa data nilai kemampuan awal dan
nilai pemahaman konsep matematis yang diperoleh berturut-turut dengan nilai UAS
semester genap tahun pelajaran 2019/2020 sebelum materi bilangan berpangkat dan
tes pemahaman konsep setelah materi bilangan berpangkat. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa data kemampuan awal dan pemahaman konsep matematis
siswa termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh
kesimpulan bahwa kemampuan awal berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMP Negeri 4 Bandarlampung tahun
pelajaran 2020/2021.

Kata kunci: Kemampuan Awal, Pemahaman Konsep Matematis, Pengaruh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinyatakan dalam UUD 1945 pasal 31 bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan. Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk
membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Melalui pendidikan, manusia dapat
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan kreatifitas terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sistem pendidikan Indonesia selalu mengalami
perubahan, mulai dari kurikulum hingga standar nilai kelulusan yang digunakan.
Pemerintah membuat standar nilai kelulusan yang selalu meningkat bertujuan untuk

meningkatkan kualitas, akan tetapi masih sulit untuk dilakukan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam pendidikan.
Sebagai bukti, pelajaran matematika diajarkan di semua jenjang pendidikan mulai
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika adalah unsur penting
dalam kehidupan kita, sehingga belajar matematika sangat diperlukan. Semua orang
yang menggeluti bidang apapun membutuhkan matematika untuk berfikir
matematis, bernalar, berlogika, berfikir Kritis, berfikir kreatif, berkomunikasi
dengan baik, memprediksi dan mengambil keputusan. Hal ini menjadi penyebab
matematika dijadikan salah satu prasyarat kelulusan. Namun berdasarkan
pengalaman di lapangan, siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran

yang sulit, menakutkan, dan membosankan.

Dimyati dan Mudjiono (2009:297) menyatakan bahwa pembelajaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa

aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Selanjutnya Suryosubroto



(2009:30) menambahkan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran adalah
proses terjadinya interaksi guru dengan siswa dalam menyampaikan bahan
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pendidikan
nasional dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran di sekolah melalui mata
pelajaran yang diberikan. Salah satu pembelajaran yang diberikan di sekolah adalah
pembelajaran matematika.

Ada beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran
matematika. Menurut Astuti (2015:68), terdapat faktor internal yang meliputi
kemampuan awal, tingkat kecerdasan, motivasi belajar, kebiasaan belajar,
kecemasan belajar, minat belajar, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,

keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya.

Kemampuan seseorang dalam belajar, mencakup bagaimana sebaiknya belajar
dilakukan, apa yang sudah diketahui, dan apa yang belum diketahui serta evaluasi
terhadap apa yang direncanakan. Menurut Astuti (2015: 74), kemampuan awal
seseorang siswa dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan terutama untuk
membekali siswa dalam mempelajari materi yang lebih tinggi. Siswa yang memiliki
kemampuan awal yang lebih tinggi akan mudah mengerti dan memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru dan memungkinkan akan mendapatkan
prestasi belajar yang lebih baik. Winkel (Wahyono, 2013) mengemukakan bahwa

kemampuan awal merupakan jembatan untuk menuju pada kemampuan final.

Menurut Kadir (2012:164), sekolah memegang peranan penting dalam pembentukan
kepribadian anak karena pengaruhnya besar pada jiwa anak, oleh karena itu selain
keluarga sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi sebagai pusat
pendidikan untuk pembentukan kepribadian anak. Sekolah sengaja disediakan sebagai
tempat atau lembaga pendidikan yang merupakan lembaga pendidikan kedua setelah
keluarga yang berfungsi melanjutkan pendidikan keluarga dengan guru yang berfungsi

sebagai pengganti orang tua yang harus ditaati.



SMP Negeri 4 Bandarlampung merupakan sekolah yang memiliki karakteristik
sekolah di Indonesia pada umumnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam menyatakan ulang suatu konsep,
mengklasifikasikan objek berdasarkan kebutuhan konsep, memberikan contoh dan
non contoh dari konsep, menyajikan konsep, memberikan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, serta mengaplikasikan algoritma konsep. Hal demikian merupakan
indikator dari pemahaman konsep matematis siswa.

Terdapat bukti rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berupa
pemberian soal dengan materi himpunan yang menuntut kemampuan pemahaman

konsep matematis kelas X SMP Negeri 4 Bandar Lampung sebagai berikut:

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Soal tersebut diujikan kepada beberapa siswa kelas VIII A — VIII C SMP Negeri 4
Bandar Lampung. Berdasarkan jawaban dari beberapa siswa yang mengerjakan
soal diatas, diperoleh hasil analisis 66,7% siswa kurang tepat dalam menjawab soal.
Salah satu jawaban siswa yang kurang tepat dalam menjawab uji kemampuan

pemahaman konsep matematis dapat ditunjukan pada gambar berikut:

Gambar 1.2 Jawaban Siswa

Jawaban siswa tersebut menunjukan bahwa siswa belum tepat dengan indikator

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu mengidentifikasi sifat-sifat suatu



konsep dan mengenal syarat-syarat yang menentukan suatu konsep. Bahkan ada
beberapa siswa yang tidak menjawab soal atau mengosongkan jawaban mereka.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa di SMP
Negeri 4 Bandarlampung sangat beragam. Ada banyak faktor yang diduga menjadi
penyebabnya, salah satunya adalah kemampuan awal siswa.

Ruseffendi (2006:50) berpendapat bahwa dalam matematika dibutuhkan
pemahaman konsep yang sifatnya hierarkis, terstruktur dan berkelanjutan dari
konsep terendah sampai konsep tertinggi. Dengan kemampuan awal matematikanya
baik dengan kemampuan awal yang tinggi maupun rendah, kemampuan inilah yang
menjadi bekal pemahaman bagi siswa untuk memahami konsep materi matematis
yang lebih kompleks. Hal tersebut menunjukkan pentingnya suatu konsep yang
tersusun secara hierarkis terstruktur, logis dan sistematis mulai dari konsep yang
paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks dalam suatu
pembelajaran matematika. Melalui hal tersebut, menunjukkan pula bahwa dalam

pembelajaran matematika membutuhkan adanya kemampuan awal.

Pentingnya kemampuan awal untuk dapat memahami konsep dengan baik dan
sesuai dengan teori belajar Ausabel dimensi kedua yang menyatakan tentang cara
bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi pada struktur kognitif yang telah ada.
Stuktur kognitif meliputi fakta-fakta, konsep-konsep, serta generalisasi yang telah
dipelajari dan diingat oleh siswa. Siswa menghubungkan atau mengaitkan
informasi baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang dimilikinya. Dalam hal ini
terjadi belajar bermakna. Selama ini belum ada yang meneliti tentang pengaruh
kemampuan awal terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di
SMP Negeri 4 Bandarlampung. Padahal, dengan mengetahui pengaruhnya guru
dapat mengetaui gambaran tentang kesiapan peserta didik dalam menerima

pelajaran yang akan disampaikan oleh guru.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu
dilakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Awal terhadap

Kemampuan Pemahaman konsep Matematis Siswa”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan “Apakah kemampuan awal

matematis siswa berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa?”’

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan awal matematis
siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMP Negeri 4

Bandarlampung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini harapannya dapat memberi informasi dalam pendidikan
khususnya pembelajaran matematika berkaitan dengan pengaruh kemampuan awal

matematis siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep terdiri dari dua Kkata, yaitu pemahaman dan konsep.
Pemahaman berasal dari kata paham. Menurut Bloom dalam Rosyada (2004:69),
pemahaman adalah “kemampuan untuk memahami apa yang sedang
dikomunikasikan dan mampu mengimplementasikan ide tanpa harus
mengaitkannya dengan ide lain. Dan juga tanpa harus melihat ide itu secara
mendalam”. Sardiman (2011:42) mengatakan “Pemahaman juga dapat diartikan
menguasi sesuatu dengan pikiran”. Menurut Sitanggang (Lestari, 2010:11), “Paham
berarti mengerti benar, sehingga pemahaman konsep matematika adalah mengerti
benar tentang konsep matematika”. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,
pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami atau
mampu mengerti sesuatu secara mendalam tanpa harus mengaitkan satu hal dengan

hal lain.

Selanjutnya konsep, menurut Rooser dalam Sagala (2013:73), konsep sebagai suatu
abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama.
Sedangkan menurut Hamalik (2005:161), konsep adalah suatu kelas stimuli yang
memiliki sifat-sifat (atribut-atribut) umum. Sehingga konsep dapat diartikan
sebagai suatu simpulan terhadap sesuatu yang lebih luas dan mempunyai sifat-sifat

yang sama.



Menurut Sanjaya dalam Harja (2012), pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan
interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur
kognitif yang dimilikinya. Artinya pemahaman konsep adalah kemampuan siswa
untuk menyajikan suatu materi dalam bentuk yang mudah dipahami, mampu
memberikan interprestasi data, serta mampu mengaplikasikan konsep sesuai

dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting
dalam pembelajaran. Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan
penguasaan konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari dan
menyelesaikan persoalan matematika. Dalam setiap pembelajaran diusahakan lebih
menekankan kepada penguasaan konsep, agar siswa mempunyai bekal untuk
mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, koneksi, komunikasi dan
pemecahan masalah. Menurut Karso dalam Lestari (2010:12), Belajar matematika
adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat dalam
bahasan yang dipelajari serta berusaha mencari hubungan-hubungannya. Hal ini
memberi makna bahwa saat belajar matematika, siswa bukan sekedar bertemu
dengan rumus dan angka tapi siswa juga belajar tentang konsep, struktur serta

hubungannya.

Sedangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematis

menurut NCTM (1989:223), dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:

a. Mendefinisikan konsep verbal dan tulisan.

b. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh.

c. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan
suatu konsep.

d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya.

e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.



f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep.

g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Pada penjelasan teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004
tanggal 11 November 2001 tentang rapor pernah diuraikan bahwa indikator siswa
memahami konsep matematis adalah mampu:

Menyatakan ulang sebuah konsep.

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu.

N o g s~ wDd e

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep memiliki
7 indikator. Masing-masing pendapat yang memiliki makna yang hampir sama dan
pendapat menurut Skemp memiliki kata-kata yang lebih mudah dipahami oleh
peneliti dan memiliki tahun terbitan terbaru dari pendapat lainnya sehingga peneliti
dalam penelitian ini menggunakan indikator pemahaman konsep yaitu 1)
menyatakan ulang suatu konsep, 2) mengklasifikasikan objek berdasarkan
kebutuhan konsep, 3) menyajikan beberapa konsep, 4) memberikan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep, 5) memberikan contoh dan non contoh dari konsep, 6)
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 7) dan

mengaplikasikan algoritma konsep.

2. Kemampuan Awal Matematis

Menurut KBBI (2005:707), kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang
berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, dapat. Kemudian mendapat
imbuhan ke-an menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan, kecakapan,

kekuatan. Problematika dalam pembelajaran pada dasarnya mengacu pada baik atau



buruknya penyajian proses pembelajaran bagi siswa, sebab penyajian inilah yang
berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan tingkat kemampuan siswa

tersebut.

Uno (2011 : 159) menyatakan bahwa kemampuan awal amat penting peranannya
dalam meningkatkan kebermaknaan pembelajaran, yang selanjutnya membawa
dampak dalam memudahkan proses internal yang berlangsung dalam diri siswa
ketika belajar. Soekamto (1996 : 38-39) menyatakan bahwa kemampuan awal siswa
tidak lain adalah kemampuan yang sudah dipunyai oleh siswa sebelum mengikuti
pembelajaran yang akan diberikan oleh guru.

Gafur (1989:57) mengemukakan bahwa kemampuan awal siswa adalah
pengetahuan dan keterampilan yang relevan termasuk latar belakang karakteristik
yang dimiliki siswa pada saat akan mulai mengikuti suatu program pengajaran.
Untuk mengetahui karakteristik dan kemampuan awal siswa, teknik yang dapat
dilakukan yaitu, menggunakan catatan atau dokumen seperti rapor, menggunakan
tes pra-syarat dan tes awal, mengadakan komunikasi individual, dan menyampaikan

angket.

Menurut Tatang (2009:1), kemampuan awal siswa adalah kemampuan yang telah
dimiliki oleh siswa sebelum ia mengikuti pelajaran yang akan diberikan.
Kemampuan awal menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang
akan disampaikan. Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum
memulai pembelajaran, karena dengan demikian dapat diketahui apakah siswa telah
mempunyai pengetahuan awal yang merupakan prasyarat untuk mengikuti
pembelajaran, sejaun mana siswa mengetahui materi apa yang akan disajikan.
Kemampuan awal siswa dapat diukur melalui tes awal, interview, atau cara-cara
lain yang cukup sederhana seperti melontarkan pertanyaan-pertanyaan secara acak

dengan distribusi perwakilan siswa yang representatif.

Menurut Nur dalam Trianto (2007:21), kemampuan awal adalah sekumpulan

pengetahuan dan pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup



10

mereka, dan apa yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar baru. Hal ini sejalan
dengan Sutrisno (1993: 60), kemampuan awal adalah pengetahuan dan
keterampilan yang relevan termasuk di dalamnya lain-lain latar belakang informasi
karakteristik siswa yang telah ia miliki pada saat akan mulai mengikuti suatu

program pengajaran.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, kemampuan awal adalah kemampuan prasyarat
awal atau kemampuan dasar siswa yang menjadi suatu gambaran kesiapan siswa
yang dijadikan sebagai bekal siswa dalam menerima materi pembelajaran
matematika yang lebih tinggi konsepnya.

3. Pengaruh

Arikunto (2006: 37) mendefinisikan pengaruh yaitu suatu hubungan antara keadaan
pertama dengan keadaan yang kedua terdapat hubungan sebab akibat. Keadaan
pertama diperkirakan menjadi penyebab keadaan kedua. Keadaan pertama

berpengaruh terhadap keadaan kedua.

Berdasarkan pendapat di atas, pengaruh dalam penelitian ini adalah hubungan
searah antara kemampuan awal matematis dengan pemahaman konsep matematis
siswa. Kemampuan awal matematis dikatakan berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis siswa apabila hasil uji keberartian koefisien regresi menunjukkan
nilai yang positif. Artinya, kemampuan awal matematis diperkirakan menjadi

penyebab pemahaman konsep matematis siswa.

B. Definisi Operasional

Berikut beberapa definisi operasional dalam penelitian ini:

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran. Pemahaman konsep sangat penting, karena
dengan penguasaan konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari dan

menyelesaikan persoalan matematika. Dalam setiap pembelajaran diusahakan
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lebih menekankan kepada penguasaan konsep, agar siswa mempunyai bekal
untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, koneksi,
komunikasi dan pemecahan masalah. Menurut Karso dalam Lestari (2010:12),
“Belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-
struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta berusaha mencari
hubungan-hubungannya”. Hal ini memberi makna bahwa saat belajar
matematika, siswa bukan sekedar bertemu dengan rumus dan angka tapi siswa
juga belajar tentang konsep, struktur serta hubungannya.

2. Kemampuan awal yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan
prasyarat awal atau kemampuan dasar siswa yang menjadi suatu gambaran
kesiapan siswa yang dijadikan sebagai bekal siswa dalam menerima materi
pembelajaran matematika yang lebih tinggi konsepnya. Kemampuan awal ini
dapat diketahui melalui hasil UAS SMP Negeri 4 Bandar Lampung.

3. Pengaruh diartikan sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.

C. Kerangka Pikir

Kemampuan awal adalah hasil belajar siswa yang didapat sebelum mendapat
kemampuan yang lebih tinggi dan merupakan prasyarat untuk mengikuti konsep
selanjutnya sehingga memudahkan peserta didik untuk dapat melaksanakan proses
belajar dengan baik. Seorang guru perlu untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik agar dapat menentukan alternatif langkah yang paling tepat.
Pentingnya kemampuan awal untuk dapat memahami konsep dengan baik dan
sesuai dengan teori belajar Ausabel dimensi kedua yang menyatakan tentang cara
bagaimana peserta didik dapat mengaitkan informasi pada struktur kognitif yang
telah ada. Stuktur kognitif meliputi fakta-fakta, konsep-konsep, serta generalisasi
yang telah dipelajari dan diingat oleh peserta didik. Peserta didik menghubungkan
atau mengaitkan informasi baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang

dimilikinya, dalam hal ini terjadi belajar bermakna.
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Berdasarkan uraian di atas, kemampuan awal matematika dapat mendorong siswa
untuk mengembangkan pemahaman konsep matematis dalam belajar. Siswa
berkemampuan awal matematika yang baik cenderung memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis yang baik pula, sebab kemampuan awal matematis
merupakan kemampuan dasar prasyarat yang dimiliki siswa untuk dapat menerima
pelajaran baru yang akan diterimanya. Oleh karena itu kemampuan awal matematis

siswa dapat memengaruhi pemahaman konsep matematis siswa.

D. Hipotesis Penelitian

Hpotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan awal matematis siswa memiliki

pengaruh yang positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 di SMP
Negeri 4 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IX yang berjumlah 320 siswa dan terdistribusi ke dalam sebelas kelas yaitu kelas
IX-A hingga 1X-K. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Melalui pengundian terpilih kelas 1X-B sebanyak 32

siswa sebagai sampel penelitian.
B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelilitan ini adalah hubungan sebab-akibat atau
penelitian cause and effect. Menurut Sugiyono (2007:12), penelitian cause and
effect adalah hubungan sebab akibat, bila X maka Y. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arikunto (2006) yaitu penelitian korelasi sebab akibat merupakan
keadaan variabel pertama berpengaruh terhadap variabel kedua, korelasi ini dapat
juga disebut penelitian pengaruh. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

X |:I'> Y

Gambar 3.1 Hubungan antar Variabel

Keterangan:
X = Kemampuan awal siswa
Y = Pemahaman konsep matematis siswa
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut uraian mengenai tahapanya:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi ke SMP Ngeri 4 Bandar lampung pada tanggal 2
september 2020 untuk melihat karakteristik populasi yang ada.
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Menetapkan materi yang akan dibahas dalam penelitian yaitu materi bilangan
berpangkat.
d. Membuat instrumen tes.
e. Mengonsultasikan instrument dengan dosen pembimbing dan guru mitra.
f. Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada siswa diluar sampel yaitu
siswa kelas IX-A SMP Negeri 4 Bandar Lampung.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengambilan data kemampuan awal matematika siswa dari guru matematika
kelas X SMP Negeri 4 Bandar Lampung pada tanggal 5 oktober 2020.
b. Melakukan tes pemahaman konsep matematis pada siswa secara online
menggunakan google classroom pada tanggal 7 oktober 2020.
3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

o

. Mengambil kesimpulan.

o

. Menyusun laporan penelitian.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini: 1) data kemampuan awal matematika siswa
yang diperoleh dari nilai UAS matematika siswa yang dilaksanakan sebelum
pembelajaran online, dan 2) data pemahaman konsep matematis siswa yang

diperoleh melalui tes secara online setelah pembelajaran online. Teknik
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pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi
dan teknik tes.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen tes. Bentuk tes
pemahaman konsep matematis siswa yaitu berupa soal uraian dengan materi yang
diujikan adalah pokok bahasan bilangan berpangkat. Soal tes ini diberikan secara
individual. Penyusunan instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis.
Menuliskan petunjuk mengerjakan soal, kunci jawaban, dan penentuan skor.
Menyusun butir soal.

Uji validitas instrumen.

Mengujicobakan instrumen.

Menganalisis reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.

N o ok~ 0N

Merevisi butir soal yang tidak memenuhi kriteria soal yang dipakai berdasarkan

analisis yang sudah dilakukan.

Untuk memberikan penilaian yang objekif, dalam mengukur pemahaman konsep
matematis siswa, maka peneliti menggunakan pedoman penskoran pemahaman
matematis siswa dengan mengadopsi pedoman penskoran tes pemahaman konsep

matematis disajikan pada Tabel 3.1.



Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis
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Indikator
No Pemahaman Rubrik Penilaian Skor
Konsep
1 | Menyatakan ulang Tidak menjawab 0
suatu konsep Menyatakan ulang suatu konsep tetapi 1
salah
Menyatakan ulang suatu konsep dengan 2
benar
2 | Mengklasifikasikan | Tidak menjawab 0
objek berdasarkan Mengklasifikasikan objek tetapi tidak 1
kebutuhan konsep sesuai dengan kebutuhan konsepnya
Mengklasifikasikan objek sesuai dengan 2
kebutuhan konsepnya
3 | Memberi contoh dan | Tidak menjawab 0
non contoh dari Memberi contoh dan non contoh dari 1
konsep konsep tetapi salah
Memberi contoh dan non contoh dari 2
konsep dengan benar
4 | Menyajikan konsep | Tidak menjawab 0
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 1
representasi matematika tetapi salah
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 2
representasi matematika dengan benar
5 | Memberikan syarat | Tidak menjawab 0
perlu dan syarat Mengembangkan syarat perlu dan syarat 1
cukup suatu konsep | cukup suatu konsep tetapi salah
Mengembangkan syarat perlu dan syarat 2
cukup suatu konsep dengan benar
6 | Menggunakan, Tidak menjawab 0
memanfaatkan, dan | Menggunakan, memanfaatkan dan 1
memilih  prosedur | memilih prosedur tetapi salah
atau operasi tertentu | Menggunakan, memanfaatkan dan 2
memilih prosedur dengan benar
7 | Mengaplikasikan Tidak menjawab 0
algoritma konsep Mengaplikasikan konsep atau algoritma 1
pemecahan masalah tetapi tidak tepat
Mengaplikasikan konsep atau algoritma 2
pemecahan masalah dengan tepat

(Modifikasi Sasmita, 2010)
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1. Validitas Instrumen

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi
dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes dengan
indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Soal tes dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing dan guru mitra. Tes dikatakan valid jika soal tes telah
dinyatakan sesuai dengan komptensi dasar dan indikator pemahaman konsep.
Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-Kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam
tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan mengisi daftar cek (V) oleh
guru. Soal tersebut kemudian di uji cobakan pada kelas di luar sampel yaitu kelas
IX-A. Setelah dilakukan uji coba kemudian diolah dengan menggunakan bantuan
Software Microsoft Excel untuk menganalisis data tersebut untuk mengetahui

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.
2. Reliabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability. Pengukuran yang memiliki
reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data
yang reliabel. Dalam rangka menentukan apakah instrumen tes bentuk uraian yang
disusun telah memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi atau belum, pada umumnya
digunakan sebuah rumus yang dikenal dengan nama Rumus Alpha sebagaimana

yang dikatakan oleh Arikunto (2010: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (ry;)

o;?
"1 = (ni1)<1—202 )

sebagai berikut:

Keterangan:

n = banyaknya butir soal

Y 62 = jumlah varians skor tiap soal
o? = Varians skor total

Koefisien reliabilitas suatu instrumen tes diinterpretasikan dalam Arikunto (2011:
110) disajikan dalam Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas

Nilai Interpretasi
0,81 <ry; <1,00 Sangat tinggi
0,61 <11 <0,80 Tinggi
0,41 <11 <0,60 Cukup
0,21 <1r;; 0,40 Rendah
0,00 <71, <0,20 Sangat rendah

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes pemahaman
konsep, diperoleh koefisien reliabilitasnya sebesar 0,61 artinya instrumen tes yang
digunakan mempunyai interpretasi Tinggi atau instrumen reliabel. Perhitungan
reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.2 (halaman
47).

3. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, Menurut Arifin (2012: 146) pada
mulanya diurutkan mulai dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa
yang memperoleh nilai terendah. Kemudian menetapkan kelompok atas dan
kelompok bawah, jika jumlah peserta didik banyak (diatas 30) dapat ditetapkan
27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27% siswa
yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). Menurut Arikunto
(2011: 213), untuk menentukan daya pembeda soal tes dapat digunakan rumus
berikut:

DP = Ja—IB
[
Keterangan:
Ja = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Js = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

I = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Menurut Sudijono (2013: 380) hasil perhitungan indeks daya pembeda

diinterpresikan berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
DP < 0,00 Sangat Buruk
0,00 <DP <0,20 Buruk
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70<DP <1,00 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya
pembeda soal nomor 1, 2, 3 dan 4 berturut-turut 0,52; 0,41; 0,46; dan 0,41. Hal ini
menunjukkan bahwa daya pembeda semua butir soal memiliki Kriteria baik.
Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.3
(halaman 48).

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal.

Menurut Sudijono (2013: 372), untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir

soal yang digunakan rumus sebagai berikut:

Np
P=%
Keterangan:
P : tingkat kesukaran suatu butir soal
Np : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
N : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu

butir soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasi berdasarkan kriteria
indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono (2013: 372) seperti pada Tabel 3.4
berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00<P<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71 <P <1,00 Mudah
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai tingkat
kesukaran soal nomor 1, 2, 3, dan 4 berturut-turut 0,69; 0,56; 0,60; dan 0,52. Hal
ini menunjukkan bahwa semua butir soal instrumen tes yang akan digunakan
memiliki tingkat kesukaran sedang. Perhitungan tentang tingkat kesukaran dapat

dilihat pada Lampiran B.4 (halaman 51).
Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran tes serta sebelumnya telah dilakukan

analisis reliabilitas, daya pembeda tes pemahaman konsep matematis diperoleh

rekapitulasi hasil uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No o o Daya Tingkat )
Validitas | Reliabilitas Kesimpulan
Soal Pembeda Kesukaran
1 Valid 0,52 (baik) | 0,69 (sedang) Dipakai
2 Valid 0,61 0,41 (baik) | 0,56 (sedang) Dipakai
3 Valid (reliabel) 0,46 (baik) | 0,60 (sedang) Dipakai
4 Valid 0,41 (baik) | 0,52 (sedang) Dipakai

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, karena variabel
yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu kemampuan awal siswa yaitu nilai
UAS sebagai variabel bebas dan dilambangkan dengan X serta hasil belajar siswa
yaitu nilai pemahaman konsep matematis siswa sebagai variabel terikat dan
dilambangkan dengan Y serta berpangkat satu. Sebelum melakukan uji regresi
linier perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian
prasyarat dilakukan untuk mengetahui apakah residual data sampel berasal dari
data populasi berdistribusi normal dan apakah terdapat hubungan yang linier antara

kemampuan awal matematika siswa dan pemahaman konsep matematis siswa.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan
langkah dalam pengujian hipotesis.
a. Hipotesis
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
b. Taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05
c. Statistik uji
Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis data residual akan dignakan uji
Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov menurut Sugiyono (2013:257)
sebagai berikut:
Dhitung = |Ft - Fs|
Keterangan:

F,= Probabilitas Kumulatif Normal
F; = Probabilitas Kumulatif Empiris

d. Kriteria uji

Terima Ho jika Dpjtyng < Digper d€NGAN Dpjtyng < D(a,n)-

e. Hasil Uji
Dari daftar distribusi Kolmogorov-Smirnov, diperoleh harga Dyityng = D(an)
= D(o,05,32) = 0,106. Dari hasil perhitungan diperoleh harga D;gpe; = 0,242,
Karena 0,106 < 0,242 maka Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran B.8 (halaman 60).
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2. Uji Linearitas

Residual data kemampuan awal matematika siswa dan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka
selanjutnya dilakukan uji linieritas. Pengujian linieritas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa rata-rata yang diperoleh dari kelompok data sampel terletak
dalam garis-garis lurus. Dalam penelitian ini, untuk menguji linieritas data

digunakan uji f dengan hipotesis uji sebagai berikut:

1) Hipotesis
Ho : terdapat hubungan yang linier antara kemampuan awal siswa dan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
H: : tidak terdapat hubungan yang linier antara kemampuan awal siswa dan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
2) Taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05
3) Statistik uji
Uji linearitasnya dengan menggunakan tabel penolong analisis varians
(ANAVA) menurut Sudjana (2005:332), seperti yang terlihat dalam table
berikut:

Tabel 3.6 Tabel Analisis VVarians

Sumber Variansi | df JK RJIK F
Total N NG TY?
Regresi (a) 1 (ZY)?/n Y2 /n
Regresi (b/a) 1 | JKpeg = JK (b/a) S?reg= JK (b/a) | S*reg/S®
res
Residu N-2 | JKpes =2(Y — Y)? SZes= (Y —
Y)2/n-2
Tuna cocok (TC) | k-2 JK (TC) S2TC=JK(TC)/k-2 | S2TC/S?
E
Kekeliruan n-k JK(E) S2E=JK(E)/n-k
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Untuk melakukan uji kelinieran regresinya (uji linieritas) dengan melalui
perhitungan statistic dengan rumus Uji F menurut Sudjana (2005: 332) adalah

sebagai berikut:

Keterangan:
S2;c = varians tuna cocok
S2zy = varians galat

4) Keputusan uji
Terima Ho jika Fpirung < Fraper tung = Fa—2)(n—1)-

5) Hasil Uji
Dari hasil perhitungan diperoleh harga Fy;pyng = 0,49 dan Figpe = 2,34.
Karena 0,49 < 2,34 maka Ho diterima. Dengan demikian, data kemampuan awal
matematis dan pemahaman konsep matematis siswa memiliki hubungan yang
linier. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9
(halaman 64)

3. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel bebas (kemampuan awal) terhadap variabel terikat (pemahaman konsep
matematis siswa). Di bawah ini akan disajikan pengujian hipotesis terhadap
pengaruh kemampuan awal dan terhadap pengaruh pemahaman konsep matematis
siswa. Untuk mengetahui bagamaina pengaruh kemampuan awal terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat menggunakan rumus
regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2009:204), yaitu:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = nilai variabel terikat (pemahaman konsep matematis siswa)
X = nilai variabel bebas (kemampuan awal matematis)
a = bilangan konstanta regresi untuk X =0
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b = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan
variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit

Nilai a dan b diketahui dengan menggunakan rumus least square sebagai berikut:
0= C»Ex?) - E0)Xxy)
nZx?) — X x)?

nQxy) - ExQXy)
nXx?) - Xx)?

b=

Keterangan:
n = jumlah data sampel

Setelah melakukan perhitungan dan diperoleh nilai a dan b, nilai tersebut
disubtitusikan ke dalam persamaan regresi linear sederhana untuk mengetahui
perubahan yang terjadi pada variabel Y. Persamaan regresi tersebut bermanfaat
untuk memprediksi nilai variabel Y bila X diketahui dan memperkirakan rata-rata
perubahan variabel Y untuk setiap perubahan X serta untuk mengetahui koefisien
regresinya. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.10
(halaman 66)

b. UjiF

Setelah dilakukan uji normalitas, uji linearitas dan analisis regresi linier, langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji f yaitu untuk menguji keberartian regresi. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal matematika siswa (varianel

X) berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa (variabel Y).

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut:

Ho: Kemampuan awal siswa tidak memiliki pengaruh terhadap pemahaman

konsep matematis siswa.

H:: Kemampuan awal siswa memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep

matematis siswa.

Menurut Sudjana (2005: 332) rumus uji f adalah sebagai berikut:

JKreg/k

b= ]Kres(n —k— 1)




Keterangan:

JKreg = jumlah kuadrat regresi
JKres = jumlah kuadrat residu
n = jumlah data sampel

k = jumlah variabel X
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kemampuan awal siswa memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dengan persamaan regresi linearnya yaitu Y = 18,044 + 0,780X. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan awal matematika siswa berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan ini, saran-saran yang dapat

dikemukakan yaitu:

1. Kepada guru disarankan dapat mempertimbangkan kemampuan awal
matematika siswa sebelum merencanakan pembelajaran materi selanjutnya
guna mengoptimalkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang kemampuan
awal siswa dan pemahaman konsep matematis siswa secara online baik
menggunakan media google classroom dan grup whatsapp atau media
pembelajaran online lainnya,disarankan untuk memperhatikan faktor teknis
saat pelaksanaan penelitian supaya pengambilan data berjalan secara
maksimal tanpa hambatan dikarenakan keterlambatan dalam pengumpulan

jawaban tes siswa.
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